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Pendahuluan

Berdasarkan data dari Global Carbon Project mengindikasikan bahwa emisi karbon
global akan tetap berada pada rekor tertinggi pada tahun 2022 dan 2021. Indonesia
bahkan akan menduduki peringkat ke-10 dalam daftar negara penghasil emisi terbesar
di dunia. Oleh karena itu, pengungkapan emisi karbon merupakan hal yang waijib
dilakukan oleh setiap perusahaan. Pengungkapan emisi karbon diatur dalaom UU No. 40
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (PT) pada Pasal 66c yang mewajibkan PT untuk
melaporkan kegiatan tanggung jawab sosial dan lingkungan dalam laporan tahunan
dan Surat Edaran OJK No. 30/SEOJK.04/2016 yang mengatur tentang kewajiban emiten
atau perusahaan publik untuk mencantumkan laporan tanggung jawab sosial dan
lingkungan daloam laporan tahunan atau laporan keberlanjutan.
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Rumusan Masalah

1. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap carbon
. emissiondisclosure?
2. Apakah dewan komisaris independensi berpengaruh ternadap carbon
emission dlsclosure ?
3. Apakah nationality diversity berpengaruh terhadap carbon emission
disclosure ?

4. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan ?
5. Apakah dewan komisaris independensi berpengaruh terhnadap kinerja
perusahaan?
6. Apakah nationality diversity berpengaruh terhnadap kinerja perusahaan?

¢
UMsIDA




Metode Penelitian

JENIS PENELITIAN JENIS DATA

Penelifian ini ‘ ‘ Penelitian ini menggunakan
merupakan penelfnop jenis data sekunder yang
kuanfitafif bersumber dari BEI

‘ SAMPEL

Sampel penelitian ini ditentukan

Perusahaan sub sektor makanan
dan minuman yang terdaftar di BEI dengan teknik purposive sampling,
pada periode 2019-2023 dengan diperoleh 25 perusahaan dengan

total populasi sebanyak 25 periode 5 tahun
perusahaan TEKNIK ANALISIS pengamatan,data tidak normal 10
total menjadi 115 data.
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POPULASI ‘ CRT—
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Penelitian ini
menggunakan SPSS

N versi .
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Hasil Penelitian

Uji Hipotesis (Uji T) Carbon Emission Disclosure (Y1)

Dari hasil uji t terhadap Y1 adalah Carbon Emission Disclosure dapat

Coefficients®

Unstandarcized | Sandardized diketahui bahwa nilai signifikan pada Dewan Komisaris Independensi

- B°°eﬁ“::E C;f . (X2) 0.010 < 0.05 dan Nationality Diversity (X3) 0.000 < 0.05 maka
1” - 133 = - 'ioo kedua variabel tersebut berpengaruh terhadap Carbon Emission
x1 o o2 a1 178 080 Disclosure, sedangkan nilai signifikan Kepemilikan Institusional (X1)

X2 w3 29 262 00 0.080 > 0.05 maka variable tersebut tidak berpengaruh terhadap Carbon

Emission Disclosure.

a. Dependent Variable: Y1

prmmmm——— Dari hasil uji t terhadap Y2 adalah Kinerja Perusahaan, dapat diketahui
bahwa nilai signifikan pada Dewan Komisaris Independensi (X2) 0.010
A I B < 0.05 dan Nationality Diversity (X3) 0.000 < 0.05 maka kedua
1 (comsam) variabel tersebut berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan. Sedangkan
nilai signifikan Kepemilikan Institusional (X1) sebesar 0.080 > 0.05

x3 maka variabel tersebut tidak berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan

a. Dependent Variable: Y2

—2 sl ’
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Pembahasan

Kepemilikan institusional tidak mempengaruhi pengungkapan emisi karbon karena mereka fokus pada kegiatan internal
dan tidak terlibat dalam pengawasan aktif, sehingga pengawasan diserahkan kepada manajemen perusahaan.

Dewan komisaris independen mempengaruhi pengungkapan emisi karbon karena mereka berperan dalam menyusun
strategi dan memberikan kebijakan terkait pengungkapan lingkungan.

Keberagaman kebangsaan dalam dewan perusahaan mempengaruhi pengungkapan emisi karbon karena anggota dewan
asing memiliki pandangan luas, jaringan global, dan pengetahuan mendalam yang membantu dalam pengambilan
keputusan strategis.

Kepemilikan institusional tidak selalu mempengaruhi kinerja perusahaan karena faktor seperti fokus jangka pendek,
kurangnya keterlibatan aktif, dan perbedaan kapasitas pengawasan.

Dewan komisaris independensi memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan. Dewan komisaris independen
meningkatkan kinerja perusahaan dengan mengatasi konflik kepentingan dan memastikan keputusan adil bagi semua
pihak, termasuk pemegang saham minoritas dan pemilik perusahaan.

Keragaman kebangsaan dalam dewan komisaris mempengaruhi kinerja perusahaan dengan memberikan perspektif
internasional, memperluas jaringan global, dan memanfaatkan keahlian yang unik. Ini juga meningkatkan reputasi
perusahaan dan menunjukkan komitmen terhadap inklusivitas serta kerjasama global.
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Temuan Penting Penelitian

Temuan menunjukkan bahwa kepemilikan institusional fidak berpengaruh signifikan terhadap
carbon emission disclosure. Kepemilikan institusional fidak terlibat dalam pengawasan
manajemen perusahaan karena biasanya hanya sebatas investasi tfanpa pengawasan aktif.
Dewan Komisaris Independensi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap carbon emission
disclosure. Dewan komisaris independensi berperan menyusun strategi dan kebijakan
pengungkapan lingkungan. Untuk nationality diversity menunjukkan pengaruh positif signifikan
terhadap carbon emission disclosure. Dewan asing membawa pandangan dan jaringan luas
serta pengetahuan mendalam yang mendukung pengambilan keputusan lebih baik.
Kepemilikan institusional fidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. Meski
kepemilikan institusional dapat memberikan pengawasan yang baik, keterlibatan yang tidak
aktif dan fokus pada hasil jangka pendek membatasi pengaruhnya. Dewan komisaris
independensi memiliki pengaruh positif signifikan ferhnadap kinerja perusahaan. Dewan
komisaris independensi menangani konflik kepentingan, memastikan keputusan diawasi oleh
pihak netral dan melindungi kepentingan semua pihak dan yang terakhir nationality diversity
memiliki pengaruh positif signifikan ferhadap kinerja perusahaan. Keragaman kebangsaan di
dewan memberikan perspektif internasional, memperluas jaringan bisnis global, dan

mbgng strategi inovatif.

T iversi .
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat penting. Pertama, meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas perusahaan dalam pengungkapan emisi karbon, membantu kepatuhan
terhnadap peraturan dan meningkatkan citra perusahaan di mata publik dan pemangku
kepentingan. Kedua, memberikan wawasan tentang pengaruh kepemilikan institusional dan
dewan komisaris independen terhadap pengungkapan emisi karbon dan kinerja perusahaan,
membantu perusahaan merancang kebijakan tata kelola yang lebih efektif. Ketiga,
menunjukkan bahwa keberagaman nasionalitas di dewan perusahaan dapat meningkatkan
pengungkapan emisi karbon dan kinerja perusahaan, mendorong diversifikasi dewan untuk
pengambilan keputusan yang lebih baik. Keempat, menyediakan panduan bagi pemangku
kepentingan tentang pentingnya tata kelola yang baik dan pengungkapan lingkungan.
Terakhir, penelitian ini memperkaya literatur akademik di bidang tata kelola perusahaan dan
keberlanjutan lingkungan.

N iversi .
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